When in Rome, Do as Romans Do
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Bukannya tanpa tujuan, beribu manusia berlomba, menghabiskan berpuluh juta, untuk sekadar duduk di bangku sekolah mendengarkan kalimat-kalimat pencerahan dari seorang guru. Bukannya tanpa tujuan, hidup ditempa lebih keras, perasaan tidak nyaman dengan beragam masalah, kesibukan yang menyita, dan tekanan-tekanan yang tampak tak jelas ujungnya. Selamat datang, di Husnul Khotimah.
Tempat ini bukan hotel, apalagi OYO.  Husnul ini rimba, dulunya aja hutan, kebetulan aja disulap. Di sini antum dididik untuk mandiri dan bertanggung jawab atas diri sendiri, udah gabisa kalo ada apa-apa tinggal teriak “MAMAAAH”. Husnul punya adat dan norma nya sendiri, adaptasi jadi satu-satunya jalan untuk bertahan, sama kayak judul di atas, ketika di roma lakukanlah seperti yang orang roma lakukan, di Husnul juga begitu, dalam berperilaku ya harus samain sama lingkungan dan aturan yang ada di Husnul. Intinya satu: adaptasi.
Bangun pagi, matsurat, sholat, ngapal, siangnya belajar, sorenya ada ekskul bagi yang tidak nolep, bagi yang nolep ya turu, aktivitas sore selesai langsung ke masjid, di masjid ada yang sholat, ngaji, mengobrol dengan akh Fikhar, corat-coret “otong” di tembok kamar mandi, dan seterusnya sampai malam, malemnya kumpul organisasi kalo nggak kumpul ya olahraga lagi, malah kalo malem ada pelatihnya, Indibath, dan semua itu jadi keseharian kita yang bisa dibilang ngebosenin plus memusingkan dan juga terkadang rasanya gak enak. George S. Patton Jr. pernah berkata:
“He who sweats more in training bleeds less in battle”
Mereka yang banyak berkeringat ketika latihan, mengorbankan lebih sedikit darah ketika perang. Pahami, bahwa segala lelah, gagal, ketidaknyamanan, pengorbanan, dan tekanan akan menjadi jalan menuju hidup antum yang lebih kuat, tangguh, dan percaya diri.
Jangan sampai antum menyerah di dalam semesta rimba belantara husnul ini, karena ya kalo nyerah disini, gimana di luar husnul, di husnul saja gak sanggup apalagi sama kerasnya dunia. #CemasKauDeck.
“Those who have why in their life, can bear with almost how”, Viktor frankl
Alasan apa yang membuat kita menetap dan bertahan di sekolah ini? Mengejar ijazah? Menyelesaikan tanggung jawab dan harapan orang tua? Atau sekedar sekolah saja, daripada tidak sekolah, mau dikata apa sama tetangga? Semua pilihan antum, di husnul ini, neraka dan surga ada di depan mata, tinggal prinsip dan pemahaman antum yang menentukan, jalan mana yang antum ambil. 
Cari “Mengapa” antum belajar di Husnul Khotimah, alright everyone, welcome to the jungle!



